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ABSTRAK

Pendahuluan: Pemeliharaan gigi tiruan merupakan aspek penting yang berbeda-beda di setiap masyarakat. Berdasarkan Riskesdas
2018, prevalensi edentulous di Indonesia menunjukkan angka 0,9% di daerah perkotaan dan 1,7% di pedesaan. Tingginya angka
edentulus di Desa Polejiwa, Kecamatan Malangke Barat, Luwu Utara, mengindikasikan banyak pengguna gigi tiruan lengkap, yang sering
kali tidak mendapatkan instruksi pemeliharaan dari dokter gigi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku pemeliharaan dan
tingkat kebersihan gigi tiruan akrilik di masyarakat Desa. Metode: Metode yang digunakan adalah studi observasional analitik dengan
desain cross sectional, melibatkan purposive sampling untuk memilih pengguna gigi tiruan yang dibuat oleh dokter gigi. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan pemeriksaan kebersihan menggunakan indeks Hoad-Reddick, yang kemudian dianalisis dengan uji
Chi-Square untuk menilai hubungan antara perilaku pemeliharaan dan tingkat kebersihan. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa 10%
gigi tiruan maksila berada dalam kategori bersih, sementara 46,7% kotor dan 43,3% sangat kotor. Gigi tiruan mandibula, 13,3% bersih,
40% kotor, dan 46,7% sangat kotor. Analisis Chi-Square menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan (nilai p <0.05) antara perilaku
pemeliharaan berupa frekuensi pembersihan gigi tiruan dan tingkat kebersihan gigi tiruan, dengan nilai p= 0,001 untuk rahang atas dan
nilai p = 0,000 untuk rahang bawah. Simpulan: Tingkat kebersihan gigi tiruan berbasis akrilik pada masyarakat Desa Polejiwa masih
tergolong buruk. Ditemukan pengaruh frekuensi pembersihan gigi tiruan terhadap tingkat kebersihan gigi tiruan rahang atas maupun
rahang bawah pada masyarakat Desa Polejiwa.

KATA KUNCI: Gigi tiruan lengkap, akrilik, perilaku pemeliharaan kebersihan, tingkat kebersihan gigi tiruan

Behavior in maintenance actions and the cleanliness level of full acrylic denture bases among
the community village: study observational

ABSTRAK

Introduction: The maintenance of dentures is an important aspect that varies within communities. According to the 2018 Riskesdas,
the prevalence of edentulism in Indonesia shows a rate of 0.9% in urban areas and 1.7% in rural areas. The high rate of edentulism in
Polejiwa Village, Malangke Barat District, Luwu Utara, indicates a significant number of complete denture users who often do not receive
maintenance instructions from their dentists. This study aims to analyze the maintenance behaviors and cleanliness levels of acrylic
dentures among the residents of Village. Methods: TAn analytical observational method with a cross-sectional design was used,
involving purposive sampling to select denture users who had their dentures made by a dentist. Data were collected through a
questionnaire and cleanliness examinations using the Hoad-Reddick index, which were then analyzed using the Chi-Square test to assess
the relationship between maintenance behaviors and cleanliness levels. Results: The study results indicate that 10% of maxillary
dentures were classified as clean, while 46.7% were dirty and 43.3% were very dirty. For mandibular dentures, 13.3% were clean, 40%
were dirty, and 46.7% were very dirty. The Chi-Square test indicates a significant effect (p-value < 0.05) between maintenance behavior,
specifically the frequency of cleaning dentures, and the level of denture cleanliness, with a p-value of 0.001 for the upper jaw and a
p-value of 0.000 for the lower jaw. Conclusion: The cleanliness level of acrylic-based dentures in the community of Polejiwa Village is
still classified as poor. A significant association was found between the frequency of denture cleaning and the cleanliness levels of both
upper and lower jaw dentures in the community of Polejiwa Village.

KEYWORDS: Complete dentures, acrylic, hygiene maintenance behavior, denture cleanliness level
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PENDAHULUAN

Kehilangan gigi merupakan suatu keadaan lepasnya satu atau lebih gigi dari soketnya.
Kehilangan gigi akan semakin meningkat seiring bertambahnya usia.'?> Menurut Riskesdas
2018, presentase kehilangan gigi di Indonesia sebesar 19,0%, dengan persentase tertinggi
pada usia 65 tahun keatas sebesar 30,6%, dan diikuti usia 35-44 tahun sebesar 17,5%.3
Kehilangan gigi berdampak pula pada meningkatnya kebutuhan akan gigi tiruan.* Gigi tiruan
lengkap digunakan oleh pasien yang kehilangan seluruh giginya pada satu ataupun kedua
rahang.” Gigi tiruan lengkap menjadi pilihan yang paling banyak digunakan untuk
merehabilitasi pasien yang kehilangan gigi dibandingkan dengan pilihan perawatan lainnya
karena relatif ekonomis, dapat diterima secara estetis, dan mudah untuk dibersihkan.>®

Gigi tiruan merupakan piranti yang menggantikan satu atau beberapa gigi yang hilang
atau seluruh gigi alami yang hilang dengan gigi tiruan dan didukung oleh gigi, mukosa atau
kombinasi gigi dan mukosa dan yang dapat dilepas pasang sendiri oleh pemakainya.’ Gigi
tiruan dibuat tidak hanya untuk mengganti gigi geligi yang hilang saja, tetapi harus mampu
memenuhi syarat- syarat keberhasilan sebuah gigi tiruan, serta mampu mempertahankan
kesehatan jaringan mulut yang masih ada. Sebuah gigi tiruan yang baik dan berhasil adalah
gigi tiruan yang dapat dipakai dengan nyaman, dapat memperbaiki fungsi estetik jika gigi
tiruan semakin mirip dengan gigi alami, meningkatkan fungsi mastikasi, serta mampu
mengembalikan fungsi fonetik pada rongga mulut yang akan memperbaiki pelafalan huruf
dan mempermudah komunikasi verbal pada pengguna gigi tiruan.3°

Gigi tiruan lengkap pada artificial teeth dilekatkan pada basis yang terbuat dari akrilik.
Bahan ini telah memenuhi syarat sebagai bahan basis.>!! Bahan ini memiliki kekurangan
seperti porositas, dan kekasaran yang akan meningkatkan perlekatan mikroorganisme dan
pembentukan plak termasuk Candida albicans, Staphylococus aureus, dan Streptococus
mutans.'*'*  Pembersihan gigi tiruan setiap hari secara teratur harus dilakukan untuk
mencegah penumpukan plak dan membersihkan sisa-sisa makanan.!*!* Dikbas et al,'®
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kebersihan gigi tiruan
dengan instruksi yang diberikan. Pembersihan gigi tiruan, frekuensi penggunaan, maupun
metode dalam membersihkan gigi tiruan dapat bervariasi di masyarakat serta antar
individu.

Pemeliharaan kebersihan gigi tiruan sangat berperan penting dalam proses perawatan
gigi tiruan karena dapat membantu menjaga kekuatan, kestabilan, dan retensi gigi tiruan,
serta menjaga kesehatan jaringan sekitar di dalam rongga mulut. Pemeliharaan gigi tiruan
yang tidak disertai dengan cara pemeliharaan yang baik tentu akan menimbulkan masalah
pada gigi tiruan maupun jaringan sekitar rongga mulut.!

Perilaku pemeliharaan kebersihan terkait tindakan (practice) antara lain prosedur
pembersihan gigi tiruan berupa metode pembersihan, frekuensi pembersihan serta
pelepasan gigi tiruan di malam hari. Terdapat dua metode dalam membersihkan gigi tiruan
lepasan, yakni metode pembersihan mekanik dan kimia, atau kombinasi keduanya.
Pembersihan mekanik dapat dilakukan dengan menyikat (brushing), alat ultrasonik, dan
energy microwave. Metode pembersihan kimia dilakukan dengan perendaman pada
bahan-bahan seperti alkali peroksida, alkali hipoklorit, diluted acid, dan larutan enzim.”18

Memelihara kebersihan gigi tiruan lepasan dapat diterapkan melalui frekuensi serta
waktu yang digunakan, yaitu setiap satu kali sehari sebelum tidur. Sangat penting untuk
melepas gigi tiruan dari rongga mulut dan merendamnya dalam larutan pembersih untuk
membunuh mikroorganisme pada gigi tiruan dan membersihkan stain yang ada, yang
diikuti menyikat dengan pasta gigi setiap selesai makan. Frekuensi membersihkan 1-2 kali
dalam sehari belum cukup efektif dalam membersihkan gigi tiruan dari plak, waktu ideal
membersihkan gigi tiruan adalah 3 kali sehari atau lebih atau gigi tiruan dan rongga mulut
harus dibersihkan setiap setelah makan.*°
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Pengguna gigi tiruan lepasan dianjurkan untuk melepas gigi tiruannya pada malam
hari, hal ini bertujuan agar jaringan lunak mendapat suplai oksigen yang cukup banyak dan
aliran saliva pada jaringan penyangga gigi tiruan tidak terhambat setelah pemakaian
sepanjang hari.?!

Pemeliharaan gigi tiruan terkadang tidak disertai dengan prosedur yang efisien dan
teratur, serta kondisi ekonomi masyarakat yang berbeda juga menjadi faktor penghalang
bagi masyarakat untuk mendapatkan perawatan prostodonsia.? Perilaku terkait dengan
tindakan (practice) dalam memelihara kebersihan gigi tiruan lengkap merupakan faktor
penting dalam keberhasilan perawatan gigi tiruan lengkap.? Desa Polejiwa merupakan desa
yang berada di Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu Utara.

Kurangnya dokter gigi di desa tersebut dan fasilitas kesehatan yang jauh dari desa
tersebut membuat sebagian besar masyarakatnya lebih memilih menggunakan gigi tiruan
yang dibuat oleh tukang gigi. Pembuatan gigi tiruan oleh tukang gigi belum tentu disertai
instruksi terkait prosedur pemeliharaan dan pembersihan gigi tiruan. Tukang gigi dalam
melakukan pekerjaan telah diatur oleh Permenkes Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Pembinaan, Pengawasan dan Perizinan Pekerjaan Tukang Gigi.**

Hal ini tentu berbeda jika seseorang melakukan pembuatan gigi tiruan di dokter gigi
yang akan mendapatkan instruksi pemeliharaan kebersihan mulut dan gigi tiruan, serta
pembersihan gigi tiruan sebagai tindakan preventif. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perilaku tindakan pemeliharaan dan tingkat kebersihan gigi
tiruan lengkap basis akrilik pada masyarakat Desa.

METODE

Bahan dan alat yang digunakan adalah Kuisioner dan alat tulis, alat diagnostik, senter,
gelas plastik, tissue, alat pelindung diri, hand sanitizer dan antiseptic. Penelitian
observasional analitik ini dengan pendekatan cross sectional study dilakukan di Desa
Polejiwa Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara pada tahun 2022.

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Desa Polejiwa, Kab. Luwu Utara pengguna
aktif gigi tiruan lengkap basis akrilik dengan kriteria inklusi sampel adalah pengguna gigi
tiruan lengkap basis akrilik pada kedua rahang, gigi tiruan lengkap basis akrilik dibuat oleh
dokter gigi dan menyetujui untuk mengikuti kegiatan dalam penelitian.

Penelitian dilakukan dengan mengunjungi responden satu persatu kemudian
melakukan pengisian kuisioner yang telah melakukan tanda tangan informed consent.
Pemeriksaan dilakukan dengan menginstruksikan subjek untuk melepas gigi tiruannya,
kemudian gigi tiruan dibersihkan dengan air terlebih untuk menghilangkan saliva yang
tertinggal, selanjutnya gigi tiruan tersebut diperiksa di bawah sumber cahaya untuk dinilai
tingkat kebersihannya.

Pemeriksaan tingkat kebersihan gigi tiruan lengkap berdasarkan penilaian skor
Classification Index berdasarkan studi Hoad-Reddick yaitu Skor 1 (bersih): gigi tiruan tidak
menunjukkan adanya debris atau stain. Skor 2 (kotor): masih terdapat soft debris diantara
gigi gigi artifisial setelah dicuci dibawah air mengalir, dan/atau hard debris atau stain yang
masih terdapat di sekitar gingival margin dan daerah lingual mandibular gigi insisivus
sentral atau daerah bukal maksila gigi molar.

Skor 3 (sangat kotor): soft debris tidak hanya terdapat diantara gigi artificial tetapi
juga melebihi permukaan intaglio gigi tiruan, dan/atau hard debris dan stain menutupi gigi
artifisial, tepi gigi tiruan dan palatum gigi tiruan.??® Kemudian hasil dianalisis secara
statistik menggunakan uji Chi-Square.
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HASIL

Penelitian pada pengguna gigi tiruan lengkap basis akrilik pada masyarakat Desa
Polejiwa. Subjek penelitian adalah 30 orang yang membuat gigi tiruannya di tukang gigi.
Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara tentang perilaku terkait tindakan
pemeliharaan kebersihan gigi tiruan dan tingkat kebersihan gigi tiruan lengkap. Hubungan
perilaku terkait tindakan pemeliharaan terhadap tingkat kebersihan gigi tiruan basis akrilik
di Desa Polejiwa menggunakan uji Chi Square.

Tabel. 1 Distribusi subjek pengguna gigi tiruan lengkap akrilik

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 46,7
Perempuan 16 53,3
Usia
35-44 Tahun 2 6,7
45-54 Tahun 10 33,3
55-64 Tahun 12 40
65+ Tahun 6 20
Pekerjaan
Petani 14 46,7
IRT 16 53,3
Instruksi pembersihan gigi tiruan
Ya 14 46,7
Tidak 16 53,3
Lama penggunaan gigi tiruan
0-5 Tahun 14 46,7
6-10 Tahun 6 20
11-30 Tahun 10 33,3
Metode pembersihan
Penyikatan 29 96,7
Perendaman 0 0
Kombinasi 1 33
Frekuensi berdasarkan keteraturan pembersihan
Tidak teratur 5 16,7
Setiap hari 25 83,3
Frekuensi pembersihan harian
1x sehari 5 16,7
2x sehari 20 66,6
3x sehari 5 16,7
Pelepasan gigi tiruan rahang atas
Lepas 0 0
Kadang-kadang 0 0
Tidak 30 100
Pelepasan gigi tiruan rahang bawah
Lepas 1 3,3
Kadang-kadang 2 6,7
Tidak 27 90
Tingkat kebersihan gigi tiruan rahang atas
Bersih 3 10
Kotor 14 46,7
Sangat kotor 13 43,3

Tingkat kebersihan gigi tiruan rahang bawah

Bersih 4 13,3
Kotor 12 50
Sangat kotor 14 46,7
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Sampel penelitian ini 30 orang yang terbagi berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak
14 orang dan perempuan 16 orang. Berdasarkan usia, rentang usia 45-54 tahun merupakan
jumlah terbanyak yaitu 10 orang. Berdasarkan pekerjaan, ibu rumah tangga (IRT) merupakan
jumlah terbanyak yaitu 16 orang. Berdasarkan instruksi pembersihan gigi tiruan, terdapat 16
orang mengakui tidak mendapatkan instruksi pembersihan gigi tiruan. Berdasarkan lama
pengguna gigi tiruan, terdapat 14 orang menggunakan gigi tiruannya selama 0-5 tahun.

Berdasarkan metode pembersihan, terdapat 29 orang menggunakan metode penyikatan
saat membersihkan gigi tiruannya. Berdasarkan frekuensi pembersihan gigi tiruan, terdapat 25
orang yang rutin membersihkan gigi tiruannya setiap hari dan terdapat 20 orang yang
membersihkan gigi tiruannya 2 kali sehari.

Berdasarkan kebiasaan melepas gigi tiruan rahang, keseluruhan sampel menyatakan tidak
pernah melepas gigi tiruan rahang atasnya, dan 27 orang menyatakan tidak pernah melepas
gigi tiruan rahang bawahnya. Berdasarkan tingkat kebersihan gigi tiruan, terdapat 14 orang
yang gigi tiruan rahang atasnya termasuk ke dalam kategori kotor, dan terdapat 14 orang yang
gigi tiruan rahang bawahnya termasuk ke dalam kategori sangat kotor.

Tabel 2. Perbedaan frekuensi keteraturan pembersihan, frekuensi pembersihan harian, metode pembersihan dan
pelepasan gigi tiruan terhadap tingkat kebersihan gigi tiruan lengkap akrilik rahang atas dan bawah

Tingkat Kebersihan

Lokasi Tingkat kebersihan gigi Bersih Kotor Sangat Jumiah St al:g;tik
Rahang tiruan lengkap akrilik kotor nilai p
n % n % n % n %
tidak teratur 0 0,0 1 200 4 800 5 100,0
Rahang Atas setiap hari 3 12,0 13 52,0 9 36,0 25 100,0 p=0,185
Frekuensi Jumlah 3 100 14 46,7 13 43,3 30 100,0
Keteraturan tidak teratur 0 0,0 0 0,0 5 1000 5 100,0
Rahang Pembersihan setiap hari 4 160 12 480 9 360 25  100,0 50,032
Bawah Jumlah 4 133 12 400 14 46,7 30 1000
1x sehari 0 0,0 2 40,0 3 600 5 100,0
2x sehari 0 0,0 10 500 10 500 20  100,0
100,0 B
Rahang Atas 3x sehari 3 600 2 40 0 00 5 p=0,001
Frekuensi
pembersihan Jumlah 3 100 14 46,7 13 433 30 100,0
harian 1x sehari 0 0,0 1 200 4 800 5 100,0
Rah 2x sehari 0 0,0 10 500 10 500 20  100,0
anang 3x sehari 4 80,0 1 200 0 00 5 1000  p=0,000
Bawah !
Jumlah 4 133 12 40,0 14 46,7 30 100,0
Penyikatan 3 10 14 483 12 41,4 29  100,0
Rahang Atas Kombinasi 0 0,0 0 0,0 1 1000 1 100,0  p=0,508
Jumlah 3 100 14 46,7 13 43,3 30 100,0
Metode Penyikatan 4 13,8 12 41,4 13 448 29  100,0
Rah Pembersihan Kombinasi 0 0,0 0 0,0 1 1000 1 100,0
Banah p=0,554
Jumlah 4 133 12 40,0 14 46,7 30 100,0
Tidak 3 10,0 14 467 13 433 30  100,0
Kadang-kadang 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
Rahang Atas Lepas 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 -
Jumlah 3 10,0 14 46,7 13 43,3 30 100,0
Pelepasan
Gigi Tiruan Tidak 3 11,1 12 44,4 12 44,4 27 100,0
Rahang Kadang-kadang 1 50,0 0 0,0 1 50,0 2 100,0
Bl Lepas 0 0,0 0 0,0 1 1000 1 100,0  p=0,376
Jumlah 4 133 12 40,0 14 46,7 30 100,0
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PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas pengguna gigi tiruan lepasan akrilik di Desa
Polejiwa adalah perempuan, yang kemungkinan besar disebabkan oleh perhatian mereka
terhadap aspek estetis. Pengguna gigi tiruan paling banyak berada pada rentang usia
55-64 tahun, diikuti oleh kelompok usia 45-54 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian
Herliyanti et al,”” yang menyatakan bahwa seiring bertambahnya usia, kesehatan gigi dan
mulut cenderung menurun, sehingga banyak individu kehilangan gigi.

Berdasarkan pekerjaan, sebanyak 14 dari 30 subjek bekerja sebagai petani dan 16
sebagai ibu rumah tangga. Penelitian yang dilakukan oleh Taluke J?® dan Dewi K et al.,*
melaporkan bahwa temuan ini mencerminkan pengaruh status sosial ekonomi dan
penghasilan terhadap keputusan untuk menggunakan dan merawat gigi tiruan. %%
Sebagian besar subjek menerima instruksi pembersihan dari tukang gigi, meskipun
kompetensi tukang gigi berbeda dengan dokter gigi. Pelayanan dokter gigi meliputi aspek
promotif, preventif, diagnostik, kuratif, dan rehabilitatif, yang lebih komprehensif
dibandingkan dengan layanan tukang gigi. *°

Sebagian besar subjek menggunakan gigi tiruan mereka lebih dari 5 tahun, sesuai
penelitian Patel et al, 3 yang menyebutkan bahwa pengguna gigi tiruan sering tidak
menggantinya meskipun telah lama digunakan. Mayoritas subjek juga menggunakan
metode pembersihan mekanis seperti menyikat gigi tiruan dengan sikat gigi biasa atau
bahkan sikat pakaian. Namun, jika tidak dilakukan dengan benar, metode ini dapat
menyebabkan permukaan gigi tiruan menjadi abrasif.*? Kebiasaan membersihkan gigi tiruan
secara teratur dua kali sehari ditemukan pada sebagian besar subjek, yang serupa dengan
penelitian Krisma et al,* dan Pietrokvoski et al.,** yang menyatakan bahwa membersihkan
gigi tiruan setiap hari meningkatkan kebersihan.

Mayoritas subjek tidak melepas gigi tiruan mereka saat tidur. Kebiasaan ini
meningkatkan risiko akumulasi biofilm di bawah permukaan basis gigi tiruan, menciptakan
lingkungan yang asam.**** Selain itu, terdapat perbedaan tingkat kebersihan antara gigi
tiruan rahang atas dan bawah, di mana rahang bawah cenderung lebih mudah dibersihkan,
sebagaimana dinyatakan oleh Saboleva et al.,** Perbedaan ini disebabkan oleh variasi
kemampuan individu dalam membersihkan gigi tiruan mereka. Faktor-faktor tersebut
berkontribusi terhadap perbedaan kebersihan gigi tiruan antara rahang atas dan bawah.

Selain itu, tingkat kebersihan gigi tiruan rahang atas maupun rahang bawah pada
penelitian ini paling banyak adalah kategori kotor dan sangat kotor. Hal ini dapat
dikarenakan lama penggunaan dan frekuensi pembersihan gigi tiruan itu sendiri, serta
faktor lainnya seperti metode pembersihan yang tidak tepat dan karakteristik permukaan
gigi tiruan.>**’

Analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa frekuensi keteraturan pembersihan gigi
tiruan tidak memiliki perbedaan signifikan terhadap tingkat kebersihan gigi tiruan rahang
atas (p=0,185; p>0,05), namun menunjukkan hubungan yang signifikan pada rahang
bawah (p=0,032; p<0,05), di mana kebersihan gigi tiruan yang buruk sering Kkali
disebabkan oleh frekuensi pembersihan yang tidak teratur. Frekuensi pembersihan harian
memiliki hubungan signifikan terhadap kebersihan gigi tiruan rahang atas (p=0,001;
p<0,05) maupun rahang bawah (p=0,000; p<0,05), sebagaimana didukung oleh penelitian
Ogunrinde et al.,*® yang menunjukkan hubungan positif antara frekuensi pembersihan dan
tingkat kebersihan.

Sementara itu, metode pembersihan tidak memiliki hubungan signifikan terhadap
kebersihan gigi tiruan, baik pada rahang atas (p=0,508; p>0,05) maupun rahang bawah
(p=0,554; p>0,05), meskipun sebagian besar subjek menggunakan metode mekanis
dengan penyikatan. Metode mekanis saja dinilai tidak cukup efektif, sehingga kombinasi
metode mekanis dan kimiawi dapat memberikan hasil yang lebih baik.*
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Selain itu, pelepasan gigi tiruan pada malam hari tidak menunjukkan hubungan
signifikan terhadap tingkat kebersihan, baik pada rahang atas (tidak terdefinisi karena
jawaban konstan) maupun rahang bawah (p=0,376; p>0,05). Penggunaan gigi tiruan
sepanjang malam, seperti yang didokumentasikan oleh Ogunrinde et al,* dapat
menghambat fungsi pembersihan saliva, meningkatkan akumulasi biofilm, dan
memperbesar risiko kolonisasi Candida pada permukaan gigi tiruan akrilik.

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada cakupan populasi yang hanya melibatkan
masyarakat Desa Polejiwa, Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu Utara, sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk wilayah lain dengan karakteristik sosial,
budaya, dan ekonomi yang berbeda.

Selain itu, metode pengumpulan data yang mengandalkan wawancara dan observasi
langsung dapat menyebabkan bias responden, seperti jawaban yang tidak sepenuhnya
akurat atau perilaku yang dimodifikasi selama observasi. Faktor lain, seperti keterbatasan
waktu penelitian dan sumber daya, juga membatasi eksplorasi variabel tambahan yang
mungkin memengaruhi tingkat kebersihan dan pemeliharaan gigi tiruan, seperti kebiasaan
diet, akses terhadap layanan kesehatan gigi, dan tingkat edukasi kesehatan.

SIMPULAN

Tingkat kebersihan gigi tiruan berbasis akrilik pada masyarakat Desa Polejiwa masih
tergolong buruk. Ditemukan pengaruh frekuensi pembersihan gigi tiruan terhadap tingkat
kebersihan gigi tiruan rahang atas maupun rahang bawah pada masyarakat Desa Polejiwa
Implikasi penelitian sebagai data dasar untuk pengembangan upaya edukasi dan
pembinaan dari pihak Dinas Kesehatan setempat, khususnya oleh tenaga kesehatan gigi,
untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam memelihara kebersihan
gigi tiruan secara lebih optimal.

Kontribusi Penulis: Kontribusi Penulis: Kontribusi peneliti “Konseptualisasi, EHJ, MRH, M; metodologi, EHJ.;
perangkat lunak, MRH, M; validasi, EH], MRH, M; analisis EJH, MRH, M; investigasi, MRH, M; sumber daya, EHJ,
M; kurasi data, M.;penulisan—penyusunan draft awal, EH]J, MRH, M; penulisan-tinjauan dan penyuntingan,
MRH; visualisasi, M; supervisi, EH].; administrasi proyek, EH], MRH, M; perolehan pendanaan, EH], MRH, M.
Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi naskah yang diterbitkan.

Pendanaan: Pendanaan penelitian ini merupakan pendanaan secara pribadi

Persetujuan Etik: Nomor: 0030/PLO9?KEPK FKG-RSGM UNHAS/2022

Pernyataan Ketersediaan Data: Ketersediaan data penelitian akan diberikan izin oleh peneliti melalui email
korespondensi dengan memperhatikan etika dalam penelitian
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